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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan 
corporate social responsibility dan mekanisme good corporate 
governance pada nilai perusahaan. Elemen mekanisme good 
corporate governance diproksikan menjadi komite audit, komisaris 
independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan 
manajerial. Pengujian dilakukan pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2019. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Hasil menunjukan semakin perusahaan meningkatkan   
pengungkapan corporate social responsibility berdampak pada 
meningkatnya nilai perusahaan. Memaksimalkan fungsi dari  
komite audit, kepemilikan institusional, dan kepemilikan 
manajerial dapat meningkatkan nilai perusahaan. Namun 
memaksimalkan fungsi komisaris independen tidak 
berpengaruh ada peningkatan nilai perusahaan. 
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Disclosure of Corporate Social Responsibility, Good 
Corporate Governance Mechanisms, and Corporate 

Values 
 

ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of corporate social responsibility 
disclosure and good corporate governance mechanisms on firm value. 
Elements of the good corporate governance mechanism are proxied into 
audit committees, independent commissioners, institutional ownership, 
and managerial ownership. The tests were carried out on mining 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. The 
sample was selected using purposive sampling technique. Data were 
analyzed using multiple linear regression analysis. The results show 
that the more companies increase the disclosure of corporate social 
responsibility, the impact on increasing the value of the company. 
Maximizing the function of the audit committee, institutional 
ownership, and managerial ownership can increase firm value. 
However, maximizing the function of independent commissioners has 
no effect on increasing firm value. 
  

Keywords, Corporate Social Responsibility; Good Corporate 
Governance; Firm Value. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang memiliki peran penting dalam indust .ri 
pertambangan batubara dunia. Menurut Undang-Undang No. 4 Tahun 200.9 

t .ent .ang Per .t .ambangan Mi.ner .al da.n Batub .ara bahwa Pertambanga .n adalah 
sebagain at .au sel.uruh tahap kegi.atan dal.am ran.gka penel.itian, pe .ngelolaan, dan 
p.engusahaan minera.l yang mel.iputi penyel.idikan umum, ek .splorasi, studi 
kelayaka.n, kontruksi, penambanga .n, pengelolaa.n dan pemurnian, penga.ngkutan 
dan penj.ualan serta kegi.atan tambang. Industri pertamb .angan memiliki 
kontribusi yan.g besar dalam perekonomian nasional. . 

Ekonomi global saat ini mengalami tekanan akibat pandemi COVID-19. 
Dimana penyebaran virus ini berkembang dengan sangat pesat ke seluruh dun.ia. 
Tercatat 199 negara yang telah terinfeksi virus corona termasuk Indones .ia. Worl.d 
Healt .h Organizat .ion (WHO) telah mengumu.mkan jika v.irus ini telah me .nyebar ke 
s.eluruh duni.a. Kasu.s COVI .D-19 pe .r tangga.l 9 April telah tercatat lebih dari satu 
juta penduduk dunia telah terinfeksi virus ini. Hal ini berdampak sangat 

signifikan terhadap perekonomian dunia dalam berbagai sektor tidak terkecuali 
sektor pertambangan. B .eberapa n.egara ya.ng mel.akukan lockd.own sep.erti Ch.ina, 
Indi.a dan Italy akibat COVID-19 beraki.bat pad .a berhen.tinya perusahaan 
pertambang .an di neg .ara tersebut melakukan kegiatan produksi yang berakibat 
pada supply beberapa komoditas mengalam.i penuruna.n. Sekto .r batubara 
merupakan sekto .r komod.itas yan.g mengal.ami dampak terbesar dari pandemi ini, 
karena permint .aan terb .esar sektor ini berasal dari Ch .ina, Korean dan India. 
 Hal ini mengakibatkan perusahaan melakukan langkah-langkah guna 
mempertahankan kinerja perusahaan. Tekanan yang kuat untuk 
mempertahankan nilai dan kinerja perusahaan, menyebabka .n perusahaan 
melakukan segala cara untuk mempertahankan kinerjanya. Memaks .imalkan nilai 
perus.ahaan sanga.t pent .ing kar .ena d .engan memaks .imalkan ni.lai perusahaa.n 

maka perusahaan tel .ah memak .simalkan tuj.uan per .usahaan. Karena nilai 
perus.ahaan merupakan pers .epsi inv.estor t .erhadap t .ingkat kebe .rhasilan suatu 
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi 
akan membuat nil.ai p.erusahaan akan tinggi dan m.eningkatkan kepercayaa.n 
pasa.r tidak hany .a pad .a kin.erja perus .ahaan s.aat i.ni namu.n jug .a prosp.ek 
perusahaa.n untuk kedepanny .a. 

Nilai perusahaan merupakan persepsi invest .or at .au pemegan.g saham 
terhada. .p keberhas .ilan perusahaan dalam me .ngelola sumbe .r daya yan.g d .imiliki 
p.ada tahun ters .ebut yang t .ergambar p.ada h.arga saham. Nilai perusaha.an yang 
me .ningkat member .ikan damp.ak yang pos .itif pula bagi kesejahteraan dari para 
pemegan.g s.aham. Nila.  .i perusahaan akan terj.amin tumb .uh ber .kelajutan apab.ila 

perus.ahaan memp.erhatikan dimens .i sosia.l, ekonom.i dan l.ingkungan karena 
kebe .rlanjutan hidup m.erupakan kes .eimbangan antara kep.entingan-kepentingan 
ekonomi, sosial dan masyaraka.t. Dimensi ters .ebut terdapat dalam p.enerapan 
Corporat .e Soc .ial Resp.onsibility yan.  g d.ilakukan perusahaa .n (Kusumadilaga, 2015). 
 Corporat .e Soc .ial Respons.ibility adal.ah suat .u med .ia yan.g di.gunakan ol.eh 
perusahaa.n sebaga.i bukt .i b .ahwa perusah.aan ti.dak ha.nya mem.entingkan 
ent .itasnya tet .api jug .a berta.nggung jawab untuk meningkat .kan kual.itas 
lingkunga.n dan sos.ialnya sebaga.i tand .a komi.tmen b .erkelanjutan dar.i 
perusahaa.n (Sandra & Anwar, 2018). Pengungkapan Corporate social responsibility 
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berpe .ngaruh p.ada nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan paradigma enlightened 
sel.f-interest yang menyat .akan bahwa stabilitas dan kemakmuran ekonomi jangka 
panjang hanya dapat dicapai jika perusahaan melakuk .an tanggung jawab sosi .al 
kepada masya.rakat (Rustiarini, 2010). Pengungkapan corpora.te social responsibility 
adalah suatu proses penyampaian dari dampak sosial dan lingkungan atas 
kegiatan ekonomi perusahaan terhadap masyarakat sekitar. Kewajiban 
perus.ahaan atas Corporate social responsibility telah diatur dalam Un.dang-Undang 
No. 25 Tahun 2007 Tentan .g Penanaman Moda.l dan Undang-Undang No. 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Ket .entuan ini d .ibuat oleh pem.eri.ntah 

bagi setiap p.erusahaan untuk mendukung terjal .innya hubungan perusahaan yang 
s.erasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norm .a, dan b .udaya 
masyarakat sekitar. 

Ce.nter for Europ.ean Policy Study (CEPS) yang dikutip dari Sutedi (2012) 
menyat .akan bahw .a good corporate governa.nce merup.akan k .eseluruhan dar.i sistem 
yang dib .entuk mula.i dari hak (right), proses dan penge .ndalian baik yang terdapat 
di dalam manaj.emen p.erusahaan ma.upun d .i luar manajemen perusahaan, 
dengan catat .an b .ahwa yang dimaksud dengan hak d.isini adalah hak dar.i s.eluruh 
p.ihak stakeholders .da.n bukan h.anya te .rbatas kep.ada satu stakeholder saja. Dalam 
penelitian ini indikator mekanisme good corporate governace yang d .igunakan 
adalah komi.te aud .it, kep.emilikan institus .ional, komis.aris indep.enden, dan 
kepemilikan manajerial. 

 Komit .e audi.t merupaka.n komit .e yang dib .entuk oleh dewan komisaris 
guna m.elaksanakan fungs .i atau tugas peng .awasan pengelol.aan p.erusahaan. 
Komite audit dih.arapkan memberika.n masukan professional yang independen 
kepada dewan k .omisaris terhadap l.aporan atau hal-hal yang d .isampaikan oleh 
para direks .i kepada dewan komis .aris ser .ta meni.njau hal-ha.l yang m.emerlukan 
perhati.an dari dewan komisaris. Sela .in itu, komit .e aud .it bertanggung jawab 
untuk mengawas .i lapora.n keuangan perusahaan, mengawas .i audit eksternal dan 
m.engamati sis.tem peng .endalian int .ernal perusahaan (Sutedi, 2012). 
 Komisari.s Independen adalah kom.isaris yang buka .n merupakan anggota 
manajemen, pemegang saham mayo .ritas, pejabat atau dengan kata lain 
berhubungan langsu.ng atau ti.dak langsung d .engan pemegang saham mayoritas 

suatu perusahaan yang mengawasi pengelola perusahaan. Komisaris indep.enden 
ber .tindak s.ebagai penengah atau pengendali j .ika terdapat pers .elisihan antara 
para manaj.er i.nternal dan j.uga bert .indak dalam dalam meng .awasi kebijakan 
manajemen serta memberikan saran, nasihat dan masukan k .epada pihak 
m.anajemen apab .ila d .ipandang p.erlu (Zarkasyi, 2008). 

Kepemilikan institusional merupakan pendiri atau pemegang saham 
mayoritas dalam suatu perusahaan. Kepemilikan institusi yang menguasai 
kepemilikan saham mayoritas dapat melakukan pengawasan serta pengendalian 
yang lebih kuat dan efektif terhadap kebijakan manajemen. Kepemilikan 
institusional memiliki peran dalam mencapai good corporate governance karena 
kepemilikan institusional dirasa dapat mengurangi terjadinya konflik keagenan 
(Widarjo, 2010). 

 Kepemi.likan manaj. .erial m.erupakan ko.ndisi dimana manajer mempunyai 
saham perusahaan, sehingga dalam hal ini manajer sebagai pengelola perusahaan 
juga pemilik perusahaan atau pemegang saham perusahaan. Kepemilikan 
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manajerial dapat diketahui dari persentase saham yang dimiliki oleh pemegang 
saham dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan 
keputusan perusahaan (Farida et al., 2019). .   
 Te .ori Stak.eholder digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
masyarakat dan perusahaa .n. Hal itu perlu karen.a p.erusahaan harus 
memp.erti.mbangkan kepen.ti.ngan s.emua pih.ak at .au m.asy .arakat yan.g t .erkena 
damp.ak aksi korp.or .asi dal.am pengambilan keputusan. Me.nurut teori Stakeholder, 
meningk .atnya t .anggung j.awab sosia.l p.erusahaan membua.t perus.ahaan l.eb.ih 
m.en.arik b .agi masyarak .a.t dan i.nvestor. Teor .i st .ak.eholder menyatakan bahwa 

semua stakeholder mempunyai hak untuk memberikan informasi mengenai 
aktivitas yang dilakukan perusahaan (Freeman, 2001). . 
 Teori Legitimasi merupakan teori yang berfokus pada interaksi 
perusahaan dengan pemangku kepentingan. Teori legitimasi dipandang sebagai 
sistem otoritas perspektif, dimana perusahaan dapat dipengaruhi dan 
mempengaruhi masyarakat di tempat perusahaan melakukan kegi .atan operasi 
(Ghzali, 2014). Maka teori legitimasi banyak digunakan sebagai dasar bagi 
p.erusahaan d .i I .ndonesia dal.am melakukan p.engungkapan kegian C.orporate Soc .ial 
Responsib .ility. Dengan melakukan kegiatan Corp.orate Social Responsib .ility 
diharapkan perusahaan memperoleh legitimasi dari masyarakat dan 
mempertahankan hubungan dengan lingkungan dimana perusahaan tersebut 
beroperasi (Prastuti & Budiasih, 2015). 

Teori keagenan merupakan teori yang digunakan untuk menjelaskan 
hubungan antara pihak agent (yang menerima wewenang) dan principal (pihak 
yang memberikan wewenang) yang dibangun agar tujuan perusahaan dapat 
tercapai dengan maksimal (Jensen & Meckling, 2012). Teori keagenan m.enjadi 
dasar pemahaman mengenai konflik atau masalah yang sering muncul ant .ara 
p.engelola p.erusahaan (agent) denga.n p.ara i.nvestor at .au p.emegang s .aham 
(Principal). Perusahaa.n y .ang memil.iki Good Corporate Governace yang b .aik akan 
leb .ih direspon pos .itif oleh pasa.r dan m.empengaruhi nil.ai pe .rusahaan (Tambunan 
et al., 2017). 

Corporate social responsibility adalah bentuk tanggung jawab perusahaan 
kepada pemegang saham atau stakeholder. Tujuan utama perusahaan adalah 

meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan teori stakeholder dan teori legit .imasi 
yang menjelaskan kaitan laporan Corporate social responsibility pada nil.ai 
perus.ahaan. Teor .i ini b .aik s.ecara l.angsung m.aupun t .idak langsun.g m.enjelaskan 
kontra.k dan k .ewajiban perusahaan pada lingkungan disekitarnya. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Bidhari et al., (2013), Dianawati & Fuadati, 
(2016), Guadaño & Pedroza, (2018), Fitri & Herwiyanti, (2015), Gherghina & 
Vintilă, (2016), Servaes & Tamayo, (2013), Tunpornchai & Hensawang, (2018), 
Yuliyanti, (2019) menyatakan dalam penelitiannya bahwa corporate social 
responsibility berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  
H1 :Pengungkapan Corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap Nilai 

Perusahaan. 
Teori Keagenan m.enjelaskan bahwa Komite Audit akan mengurangi 

konflik keagenan karena k .omite aud .it merupakan su.atu kom.ite yan.g bekerj.a 
s.ecara p.rofesional da.n i.ndependen yan.g dibentuk oleh dewa .n kom.isaris yang 
bertugas me .mbantu dan m.emperkuat fungs .i d .ewan komis.aris at .au d .ewan 
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pengawa.s dal.am menj.alankan fungs .i peng .awasan ata.s p.roses p.elaporan 
keuanga.n, manaj.emen resiko, pelaksanaa .n audi.t, dan impl.ementasi dar.i corporat.e 
governa.nce d .i p.erusahaan-p.erusahaan. Adany .a pengawasan komit .e audi.t akan 
memastikan p.encapaian kinerj.a p.erusahaan da.n mampu meningkatkan nilai 
perusahaan. Has.il penelit .ian in.i sej.alan denga.n p.enelitian Damayanthi, (2019), 
Tambunan et al., (2017), dan Syafitri (2018) y .ang menyat .akan komite audit 
berp.engaruh pos .itif t .erhadap nila.i perus.ahaan.  
H2 : Komite audit berpengaruh positif pada nilai perusahaan. 

Teori Keagenan menjelaskan bahwa komisaris independen dimana 

komisaris ini merupakan komisaris yang tidak mempunyai ikat .an bisnis atau 
hubungan keluarga dengan pemegang saham maupun direksi.  Teor.i ke .agenan 
menyat .akan juml.ah komis.aris indep.enden yang bes .ar akan mempe .rmudah 
dalalm mengendal.ikan manaj.emen p.uncak dan fungs .i monitoring yakan semak.in 
efekti.f yang pada akhirnya akan menaikan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 
sej.alan dengan penel.itian Suryato & Meisa (2016), dan Tambunan et al (2017) 
menyat .akan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan.  
H3 : Kom.is.aris independen berpengaruh positif pada nilai perusahaan. 
 Kepemi.l.ikan inst .i.tusional m.erup.akan mon.i.toring ag .e .nt y .an.g mem.il.iki 
peran dalam p.eng .awasan kepa.da pi.hak manaj.erial melalu.i p.engawasan y .ang 
t .erfokus kep.ada propors .i kepemil.ikan masing-masin.g l.embaga p.ada s.uatu 

perus.ahaan. Perusahaan yang melaksana .kan praktik good corporat .e governanc.e 
ya.ng b .aik aka.n me .mberikan l.aporan k .euangan y .ang b .erkualitas k .epada inve.stor 
sehingga kredib .ilitas lapora.n k .euangan ters .ebut m.eningkat. Kred.ibilitas laporan 
keu.angan yang me .ningkat akan meningk .atkan kepercayaan investor sehingga 
harga saha.m juga meningkat. Oleh karena itu, dapat dipred .iksi bahwa semakin 
baik praktik corporate governance yang diterapkan oleh s . uatu perusahaan semakin 
tinggi nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tambunan 
et al (2017) dan Suryato & Meisa (2016) yang menyatakan kepemilikan institusional 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  
H4: Kepemilikan institusional berpengaruh positif pada ni .lai perusahaa.n. 
 Kepemil.ikan manaj.erial merup.akan juml.ah per .sentase saham yang 

dimil.iki oleh pi.hak manaj.emen yang akt .if terl.ibat dalam pros .es pengamb .ilan 
k.eputusan dari dir .eksi dan komis .aris atau s.eluruh modal dal.am perus.ahaan. 
Teor .i ke .agenan yang menj.elaskan bahwa konfl .ik kepent .ingan antar .a age .n dan 
prins.ipal dap.at d .ikurangi dengan adanya tat .a kel.ola perusahaan yang baik. 
Keberadaan kepemilikan manajerial diharapkan dapa .t member .ikan nila.i tamba.h 
bag .i perusahaa.n. Dimana perusahaan y .ang mel.aksanakan prakt .ik good corporat.e 
governanc .e yang baik akan member .ikan lapora.n keuang .an yang berkual.itas 
kepada inve .stor sehingg .a kredibil.itas lapor .an keuangan tersebut men .ingkat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Suryato & Meisa (2016) dan Wahyudi & 
Chairunesia (2019) menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. 
H5: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif pada nilai perusahaan. 
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METODE PENELITIAN 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi 
sebagai Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan (Y), Variabel 

bebas pada penelitian ini yaitu: corporate social responsibility (X1), komite audit (X2), 
komisaris independen (X3), kepemilikan institusional (X4), kepemilikan manajerial 
(X5).  
 Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Teknik penentuan sampel yang digunakan 
yaitu teknik purposive sampling dengan berdasarkan pertimbangan tertentu yang 
ditentukan dengan tujuan pada penelitian. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi non partisipan. Pada 
penelitian ini dilakukan pengamatan data yang bersumber dari website 
www.idx.co.id. buku-buku, jurnal, media internet dan skripsi ekonomi terkait.  

Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda. 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS. M .odel regre.si 

linear be .rganda di.rumuskan se .bagai b .erikut: 
Y. = .α + .β1 .X1 + .β2 .X2 + .β3 .X3 + .β4 .X4 + .β5 .X5 + . ........................................................(1) 
K.eterangan : 
Y. : Nilai Perusahaan. 

α . : Konstanta. 
X1 . : Corporate social responsibility 
X2 . : Komite Audit 
X3 . : Komisaris Independen 
X4 . : Kepemilikan Institusional 
X5 . : Kepemilikan Manajerial 
β1– β4 . : Koefisien .Regresi V.ariabel Independen 

.. : Standar Erro.r 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel yang digunakan sebanyak 36 sampel amatan. Pengujian data 

menggunakan software SPSS, dan diperoleh hasil analisis statistik deskriptif dari 
masing-masing variabel disajikan pada Tabel 1.. 
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel N Min. Max Mean Std. Deviasi 

CSR 36 0,109 0,835 0,329 0,147 
Komite Audit 36 3,000 4,000 3,17 0,378 

Komisaris Independen 36 16,666 50,000 35,879 9,482 

Kepemilikan Institusional 36 15,000 99,969 55,774 25,005 
Kepemilikan Manajerial 36 0,000 0,677 0,058 0,138 
Nilai Perusahaan 36 0,159 1111,473 100,938 279,586 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

 Berdasarkan Tabel 1, dijelaskan hal-hal sebagai berikut. Jumlah 

pengamatan (N) penelitian ini berjumlah 36. Pengungkapan Corporate Social 
Resposibility (X1) yang diukur menggunakan Corporate social responsibility Disclosure 
Index (CSRDI). Semakin tinggi CSRDI maka nilai corporate social responsibility pada 
perusahaan tersebut semakin tinggi. Nilai minimum CSRDI sebesar 0,109 serta 
nilai maksimum sebesar 0,835. Nilai rata-rata sebesar 0,329. Nilai rata-rata untuk 

http://www.idx.co.id/
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CSRDI lebih mendekati nilai minimum. Ha .l ini berarti rata-rata CSRDI 
perusahaan pertambangan cenderung rendah. N.ilai standa.r dev.iasi sebesa.r 0,147 
yan.g memiliki indikasi bahwa terjadi penyimpangan nilai corporate social 
responsibility pada nilai rata-ratanya sebesar 0,147. 
 Komite audit (X2) yang diukur menggunakan jumlah anggota komite audit 
yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai minimum komite audit sebesar 3 dan nilai 
maksimum sebesar 4. Nilai rata-rata komite audit sebesar 3,17. Nilai standar 
deviasi sebesar 0,378 yang memiliki makna bahwa terjadi penyimpangan nilai 
komite audit pada nilai rata-ratanya sebesar 0,378. 

 Komisaris independen (X3) diukur menggunakan persentase anggota 
komisaris independen. Nilai minimum komisaris independen sebesar 16,666 dan 
nilai maksimum sebesar 50,000. Nilai rata-rata komis.aris independen sebesar 
35,879. Nilai standar deviasi sebesar 9,482 yan.g memil.iki makn.a bahwa terj.adi 
penyi.mpangan nil.ai komisaris independen p.ada n.ilai ra.ta-ratanya sebesar 9,482. 
 Kepemilikan institusional (X4) diukur dengan menggunakan persentase 
jumlah saham yang dimiliki oleh pihak institusi dari seluruh seluruh modal saham 
yang beredar. Niilai minimum kepemilikan institusional sebesar 15,000 dan nilai 
maksimum sebesar 99,969. Nil.ai rata-rata sebesar 55,774. Nilai standar deviasi 
sebesar 25,005 ya.ng memil.iki makn.a bahwa terj.adi penyimp.angan nil.ai 
kepemilikan institusional pada nila.i rat .a-ratanya sebesar 25,005. 

Kepemilikan manajerial (X5) diukur menggunakan proporsi kepemilikan 

manajerial dalam perusahaan. Nilai minimum kepemilikan manajerial sebesar 
0,00001 dan nilai maksimum sebesar 0,677. Nilai rata-rata sebesar 0,058. Nilai 
standar deviasi sebesar 0,138 y.ang memil.iki m.akna bahwa ter .jadi penyimpang.an 
nila.i kepemilikan manajerial pad .a nila.i rata-rat .anya sebesar 0,138. Nilai 
perusahaan (Y) diukur menggunakan rasio Tobin’Q yang merupakan nilai pasar 
ekuitas ditambah nilai buku dari total ut .ang dibagi nilai buku dari total ekuitas 
ditambah nilai buku dari total utang. .Nilai min.imum sebesa.r .0,159 dan n.ilai 
mak .simum sebesa.r 1111,473. Ni.lai rat.a-rata seb.esar 100,938. Nilai standa.r devi.asi 
sebesa.r 279,586 yan.g memil.iki makn.a bahwa terjad .i peny .impangan nila.i 
pe .rusahaan pada nil.ai rata-rat .anya sebesar 279,586. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 
N 36 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,097 

Asymp.Sig (2-tailed) 0,200 
Sumber: Data Penelitian, 2020 

 Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp. 
Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari level of significant 5 persen yaitu 0,05 
(0,200>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel–variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

 Berdasarkan Tabel 3, hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai 
tolerance dari masing-masing variabel .bebas yang digunakan dalam penelitian ini 
bernilai lebih besar dari 10 persen ( .0,10) dan V.IF dari masi.ng-masing v.ariabel 
tersebut bernilai l .ebih keci.l da.ri 1.0, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
persamaan regresi dalam penelitian ini bebas dari multikolinieritas. 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

 Berdasarkan Tabel 4, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi dari masing-masing variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini nilainya lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung 
gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

 Berdasarkan Tabel 5, hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson (dw) adalah sebesar 1,886. Nilai du dengan k=5 dan N=36 yaitu 
sebesar 1,798 dan nilai 4-du adalah sebesar 2,201. Dengan demikian, du<dW< 4-
du yaitu 1,7987<1,886< 2,2012. Hal ini menunjukkan bahwa pada model regresi 
yang digunakan tidak terjadi autokorelasi sehinggal model persamaan dapat 
digunakan dalam penelitian ini.  

Berdas.arkan hasi.l analisi.s regr .esi linear bergan.da persamaan s.eperti yan.g 

di.sajikan pad .a T .abel 6, ma.ka dapa.t d .ibuat persamaan. sebag.ai b .erikut .. 
Y = 9,210 + 21,290 X1 + 8,264 X2 + 10,453 X3 + 2,463 X4 + 1,577 X5 

 Nilai koefisien dari masing-masing variabel bernilai positif. Signifikansi uji 
t pada variabel komisaris independen (X3) lebih besar dari 0,05, hal ini 
menunjukkan bahwa komisaris independen (X3) tidak terdapat pengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Signifikansi uji t pada variabel CSR (X1), 
komite audit (X2), kepemilikan institusional (X4) dan kepemilikan manajerial (X5) 
lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel variabel CSR (X1), komite 
audit (X2), kepemilikan institusional (X4) dan kepemilikan manajerial (X5) terdapat 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 
CSR 0,945 1,059 Bebas dari multikoliniertas 
Komit.e Aud.it 0,764 1,309 Bebas dari multikoliniertas 
Kom .isaris Inde.penden 0,838 1,193 Bebas dari multikoliniertas 
Kepemi .likan Insti.tusional 0,792 1,263 Bebas dari multikoliniertas 
Kep.emilikan Man.ajerial 0,752 1,330 Bebas dari multikoliniertas 

Variabel Sig. Keterangan 

C.SR 0,373 Bebas dari heteroskedastisitas 
K.omite Aud.it 0,280 Bebas dari heteroskedastisitas 
Kom .isaris I.ndependen 0,824 Bebas dari heteroskedastisitas 
Kepem .ilikan Inst.it.usional 0,467 Bebas dari heteroskedastisitas 
Kepemi .likan Man.ajerial 0,350 Bebas dari heteroskedastisitas 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin Watson 

1 0,617 0,381 0,278 1,908 1,886 
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pengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha (Y). Berdasarkan T .abel 6 
bahw .a nilai determinasi (Adjusted .R Squa.re) s.ebesar 0,278 mempunyai a.rti b.ahwa 
sebesar 27,8% . variabel bebas mempengaruhi variabel terikat, sedangkan sisanya 
72,2% d .ijelaskan ole .h faktor l.ain yang t.idak d.imasukkan dala.m m.odel p.enelitian. 
Has.il u.ji F ya.ng terdapat pada T .abel 2, me .nunjukkan bahwa nilai F hitung 3,695 
d .engan ni.lai signi.fikansi F sebesar .0,010 yang leb.ih kecil dar.i α = 0,0.5, ini ber.arti 
mo .del yang diguna .kan pad .a penel.itian ini a.dalah lay .ak.  
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Unstandardized Std. t Sig. 

 Beta Error hitung  

(Constant) 9,210 3,573 2,578 0,015 
CS.R 21,290 7,006 3,039 0,005 
Ko.mite Aud.it 8,264 3,534 2,339 0,026 
Komi .saris Ind.ependen 10,453 11,411 0,916 0,367 
Kepemi .likan Inst.itusional 2,463 0,849 2,900 0,007 
Kepemili .kan Man.ajerial 1,577 0,609 2,588 0,015 

Adjusted R Square 0,278    
F Hitung  3,695    
Signifikansi F 0,010    

Sumber: Data Penelitian, 2020  
 Hasil. perhi.tungan u.ji T pada Tab .el 6, menun.jukkan nil.ai koe.fisien regre.si 
X1 atau variabel pengungkapan corporate social responsibility responsibility m.emiliki 
koefisien regresi bernilai positif sebesar 21,290, thitung sebesar 3,039 dan nilai 
signifika.nsi sebesar 0,005. Nilai sign.ifikansi seb .esar 0,005<0,05 sehingga H1 

diterima. Hal ter .sebut menunjuka .n bahwa pengungkapan corp.orate soc .ial 
responsibi.lity berpe .ngaruh pad .a nil.ai perusa.haan. 
 Pengungk .apa.n corporate social responsibility a.ka.n menj.  .adi s.u.atu s.i.nyal 
ba.g.i m.a.syarakat dan investor yang dimana diharapkan menj.adi ni.lai t .ambah dan 
dapat me .ngubah p.andangan ne .gatif m.asyarakat t .erhadap suatu perusaha .an. 
Perusah.aan akan menda.patkan leg .itimasi dari m.asyarakat seh.i.ngga akt.ivitas dan 
k.inerja pe .rusahaan aka.n dit .erima, dima.na perusahaan yang mem.iliki k .inerja 
lin.gkungan dan so .sial yang bai.k ser .ta diun.gkapkan secar .a lua.s yang akan 
menjadi sinya.l posi.tif bagi para inv .estor dan respon dari investor dapat dilihat 
dari peningkatan harga saham. Terjadinya peningkatan harga saham akibat 
respon positif dari para investor dikarenakan para investor lebih bermi .nat pada 

perusahaan yang memiliki citra yang baik di masyarakat. Dimana le .gitimasi 
mas.yarakat k .epada perusa.haan me .njadi salah satu faktor yang strategis untuk 
perkemban.gan suatu pe .rusahaan kedepannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
(Damayanthi, 2019, Made & Rahayu, 2018), dan Farida et al (2019) yang 
menyatakan bahwa pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh pada 
nilai perusahaan. Semakin banyak perusahaan melakukan pengungkapan 
corporat .e social responsibility maka semakin tinggi citra perusahaan tersebut. 

Has.il perh.itu.ngan uj.i T pada Tabel 6, menu.njukkan nil.ai koef .isien regr.esi 
.X2 atau variabel komite audit memiliki koefisien regresi bernilai positif sebesar 
8,264, thitung. se .besar 2.,339 dan nilai si.gnifikansi sebes.ar 0,026. .Nilai signifika.nsi 
seb .esar .0,026<0,0.5 sehingga H2 diterima. Hasil pengujian variabel komite audit 
menunjukan hasil positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa hipotesis mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa 
komite audit berpengaruh pada nilai perusahaan.  
 Jumlah komite audit dalam suatu perusahaan tergantung pada 
kompleksitas suatu perusahaan tanpa melupakan unsur efisiensi dan efektifitas 
dalam pengambilan suatu keputusan yang berdampak juga pada pada kualitas 
dari laporan keuangan suatu perusahaan yang akan berdampak pada para 
investor. Proporsi jumlah komite audit yang sesuai dengan suatu perusahaan 
diharapkan akan menciptakan tata kelola perusahaan yang baik sehingga tidak 
terjadi konflik kepentingan antara agen dan principal, hal ini sejalan dengan teori 

keagenan. Semakin baik tata kelola perusahaan dimata masyarakat maka hal ini 
mengakibatkan kepercayaan masyarakat pada perusahaan semakin tinggi hal ini 
akan tercermin dari adanya peningkatan pada harga saham dan nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanthi 
(2019), Farida et al (2019), Syafitri (2018), dan Tambunan et al (2017) yang 
menyatakan bahwa komite audit berpengaruh pada nilai perusahaan. 
 Has.il perh.itungan u.ji T p.ada Tabe .l 6. m.enunjukkan n.ilai k .oefisien regres.i 
.X3 atau variabel k .omisaris independen memiliki koefisien regresi bernilai positif 
sebesar 10,453, thitung. sebes.ar 0.,916 dan nila.i si.gnifikansi s.ebesar .0,367. Nil.ai 
sign.ifikansi s.ebesar .0,367> .0,05 sehingga H3 ditolak. Hasil pengujian variabel 
komisaris independent adalah negatif tetapi tidak signifikan yang berarti variabel 
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Besar kecilnya persentase komisaris independen tidak memiliki pengaruh 
pada nil.ai p.erusahaan. Hasil ini tidak mendukung hipotesis yang menyatakan 
bahwa komi.saris i.ndependen b .erpengaruh positif pada n.ilai p.erusahaan. .Hal .ini 
juga mengindikasikan bahwa . k.omisaris indenpenden tidak .mempengaruhi 
kualitas dari laporan keuangan yang akan berpengaruh pada minat investor untuk 
melakukan investasi. Selain itu persentase komisaris independen tidak 
mempengaruhi pemantauan yang efektif yang dilakukan oleh manajemen yang 
dilakukan oleh komisaris, dan akuntabilitas komisaris terhadap perusahaan dan 
pe .megang saham guna meminimalkan konflik keagenan yang berpengaruh pada 
ni.lai pe .rusahaan. H .al in.i mungk .in di.karenakan komisar .is indep.enden h.anya 
sebag .ai f .ormalitas untu.k m.emenuhi regulas .i dari Ot .oritas Jas .a K.euangan 

sehing .ga komisaris independen tidak melakukan fungsi monitoring dengan baik. 
Persentase komis .aris indep.enden yang dimiliki oleh perusahaan pertambangan 
tidak terlalu besar seh .ingga ada kemu.ngkinan manajem.en untuk melaku.kan 
tindaka.n oport .unistik yang . dap.at meni.mbulkan konf .lik ke .agenan. Hasil 
penelitian yang sesuai dengan penelitian dilakukan oleh Prastuti & Budiasih 
(2015) yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh pada 
nilai per .usahaan. 
 Ha.sil perhitu.ngan u.ji T pad .a Tabe.l 6, menu.njukkan nil.ai ko.efisien regresi 
X4 at .au variabel kepem.ilikan institusional memiliki koefisien regresi bernilai 
positif sebesar 2,463, thi .tung seb .esar 2,900 dan nila.i signif .ikansi sebesar 0,007. Nilai 
signifi.kansi sebesar .0,007<0,05 sehingga H4 diterima. H .asil pengujian variabel 
kepemilikan institusional menunjukan hasil positif dan signifi.kan t .erhadap nila.i 

perusahaa.n. 
Hal in.i dapat membantah angg.apan b .ahwa m.anajemen s.ering m.engambil 

t .indakan atau keb .ijakan yan.g n.on opt .imal da.n c.enderung m.engarah kepada 



 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 31 NO 11 NOVEMBER 2021 HLMN. 2774-2787 

 

2784 

 

kepent .ingan pr .ibadi yang meng .akibatkan st .rategi aliasi an.tara investor 
insti.tusional d .engan p.ihak mana.jemen. Kepemilikan institusi telah efektif dalam 
memonitori perilaku manajer dalam perusahaan. Hal ini dikarenakan sering 
terjadinya asimetri informasi yang terjadi antara investor dan manajer, dimana 
para investor belum tentu memiliki informasi yang dimiliki oleh manajer sehingga 
manajer sulit dikendalikan oleh investor institusional. Namun hal tersebut dapat 
diatasi karena kepemilikan institusional secara efektif sebagai alat monitor 
manajemen dalam meni.ngkatkan laporan keuangan yang berguna meningkatkan 
nilai perusahaan. H .al ini tentunya berda .mpak pada peningkatan harga s .aham 

perusa.haan di pa.sar moda.l sehin.gga dengan kepemilikan institusio .nal mampu 
me .njadi mekanis .me yang dapa.t meni.ngkatkan n.ilai perusaha.an. Hasil penelitian 
yang sesuai dengan penelitian dilakukan oleh Farida et al (2019), Suryato & Meisa 
(2016), dan Tambunan et al (2017) ya.ng menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh pada nil.ai perusaha.an. 
 Hasil perhitun.gan uji T pa.da Tab .el 6, menunjukkan nilai koefisien regresi 
X5 atau variabel ke .pemilikan manajerial memiliki koefisien regresi bernilai positif 
sebesar 1,5772, thitung sebesar 2,588 dan nilai signifikansi sebesar 0,015. Nilai 
signi.fikansi sebe .sar 0,015<0,05 sehingga H5 diterima. Hasil pengujian variabel 
kepemilik .an manaje .rial menunjukan hasil po .sitif dan sign.ifikan terhadap nilai 
perusahaan.  

Hasil penelitian sejalan dengan teori keagenan bahwa semakin besar 

kepemilikan manajerial maka semakin meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini 
karena menyamakan kepentingan manaj.er dan pemeg .ang s.aham, dimana 
manaj.er dapat m.erasakan dampak d .ari kepu.tusan yang di.ambil. Apabila 
keputusan yang diambil membuat nilai perusahaan turun, maka manajer yang 
memiliki s.aham akan merasakan kerugian yang sama dengan pemegang saham. 
Dimana semakin b .esar kepem.ilikan sah.am oleh pihak ma.najemen ma.ka 
berkuran.g kecenderu.ngan man.ajemen untuk mengoptim.alkan pengg .unaan 
sumber daya sehingga m.engakibatkan ken.aikan nilai per .usahaan.  
Has.il peneliti.an yang ses .uai dengan pen.elitian d .ilakukan o .leh Farida et al (2019), 
Suryato & Meisa (2016), dan Wahyudi & Chairunesia (2019) menyatakan 
kepemilikan manajerial berpengaruh positif pada nilai perusahaan. 

 
SIMPULAN 
Hasil penelitian ini dimana pengungkapan Corporate social responsibility 
berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa Pengungkapan 
Corporate social responsibility yang dilakukan oleh suatu perusahan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan pertambangan periode 2016-2019. Komite audit 

berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa persentase 
komite audit memiliki peran yang penting dalam perusahaan untuk 
meningkatkan kualitas laporan keuangan untuk meningkatkan nilai perusahaan.  
Komisaris Independen tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal ini 
menunjukan bahwa komisaris independen tidak melakukan pemantauan yang 
efektif yang dilakukan oleh manajemen yang dilakukan oleh komisaris, dan 
akuntabilitas komisaris terhadap perusahaan dan pemegang saham guna 
meminimalkan konflik keagenan yang berpengaruh pada nilai perusahaan. 
Karena kinerja perusahaan yang semakin baik dan diharpkan tidak terjadi sebuah 
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kecurangan pada laporan keuangan perusahaan sehingga nilai perusahaan 
semakin baik tidak ditentukan oleh persentase komisaris independen dalam suatu 
perusahaan. Kepemilikan institusional berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal 
ini menunjukan bahwa kepemilikan institusional dapat meminimalisir asimetri 
informasi yang sering terjadi antara manajer dengan para investor.  Kepemilikan 
manajerial berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kepemilikan manajerial dapat menyamakan posisi antara manajer dan para 
pemilik saham dalam pengambilan keputusan yang akan mempengaruhi 
kepemilikan saham yang dimiliki oleh manjer dan para pemegang saham. 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi lain dari 
variabel penelitian yang menjadi faktor-faktor mempengaruhi nilai perusahaan. 
Untuk keterbatasan yang berkaitan dengan good corporate governace dengan proksi 
variabel komisaris independen peneliti dapat memperluas objek penelitian, 
karena persentase komisaris independen yang dimiliki oleh perusahaan 
pertambangan tidak terlalu besar. Peneliti selanjutnya dapat memperpanjang 
tahun pengamatan atau menggunakan teknik analisis data panel agar dapat 
melihat kecenderungan yang terjadi dalam jangka waktu yang lebih panjang dan 
hasil yang diberikan dengan teknik analisi yang berbeda. 
 
REFERENSI 
Bidhari, S. C., Salim, U., Aisjah, S., & Java, E. (2013). Effect of Corporate social 

responsibility Information Disclosure on Financial Performance and Firm Value in 
Banking Industry Listed at Indonesia Stock Exchange. 5(18), 39–47. 

Damayanthi, I. G. A. E. (2019). Fenomena Faktor yang Mempengaruhi Nilai 
Perusahaan. Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Bisnis, 208. 
https://doi.org/10.24843/jiab.2019.v14.i02.p06 

Dianawati, C. P., & Fuadati, S. R. (2016). Pengaruh CSR Dan GCG Terhadap Nilai 
Perusahaan: Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening. Jurnal Ilmu Dan Riset 
Manajemen. 

Dwi Sandra, M. Y., & Anwar, A. S. H. (2018). Pengaruh Corporate Social 
Responsibility Dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak.  Jurnal 
Akademi Akuntansi. https://doi.org/10.22219/jaa.v1i1.6947 

Farida, F., Ramadhan, A., & Wijayanti, R. (2019). The Influence of Good corporate 
governance and Corporate social responsibility on Firm Value: Evidence from 
Indonesia. International Journal of Economics and Financial Research, 5(57), 177–
183. https://doi.org/10.32861/ijefr.57.177.183 

Fernández-Guadaño, J., & Sarria-Pedroza, J. H. (2018). Impact of Corporate social 
responsibility on value creation from a stakeholder perspective. Sustainability 
(Switzerland), 10(6). https://doi.org/10.3390/su10062062 

Fitri, riana anugrah, & Herwiyanti, E. (2015). Pengaruh Corporate social 
responsibility Dan Good corporate governance Terhadap Nilai Perusahaan. Jurnal 
Akuntansi Akuntansi FEB Universitas Jenderal Soedirman. 

Freeman, R. E. (2001). Darden Graduate School of Business Administration A 
Stakeholder Approach to Strategic Management. Working Paper. 

Gherghina, Ş. C., & Vintilă, G. (2016). Exploring the impact of corporate social 
responsibility policies on firm value: The case of listed companies in Romania. 
Economics and Sociology, 9(1), 23–42. https://doi.org/10.14254/2071-



 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 31 NO 11 NOVEMBER 2021 HLMN. 2774-2787 

 

2786 

 

789X.2016/9-1/2 
Ghzali, I., & C. (2014). Teori Akuntansi. Semarang: Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro. 
Jensen, M., & Meckling, W. (2012). Theory of the firm: Managerial behavior, agency 

costs, and ownership structure. In The Economic Nature of the Firm: A Reader, 
Third Edition. https://doi.org/10.1017/CBO9780511817410.023 

Kusumadilaga, R. (2015). Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai 
Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderating. In Australian 
Road Research. 

Made, N., & Rahayu, M. (2018). Pengaruh Corporate social responsibility dan Kinerja 
pada Nilai Perusahaan dengan Kepemilikan Asing sebagai Variabel Moderasi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana ( Unud ), Bali , Indonesia email : 
muliastarir@gmail.com / Tlp : + 6287860442132 . 24, 30–57. 

Prastuti, N., & Budiasih, I. (2015). Pengaruh Good corporate governance Pada Nilai 
Perusahaan Dengan Moderasi Corporate social responsibility. E-Jurnal 
Akuntansi. 

Rustiarini, N. I. W. (2010). Pengaruh Corporate Governance Pada Hubungan CSR 
dan Nilai Perusahaan. Simposium Nasional Akuntansi XIII. 

Servaes, H., & Tamayo, A. (2013). The impact of corporate social responsibility on 
firm value: The role of customer awareness. Management Science, 59(5), 1045–

1061. https://doi.org/10.1287/mnsc.1120.1630 
Suryato, & R Meisa, D. (2016). Values : Empirical Studies Food and Beverage 

Companies in. European Journal of Accounting, Auditing and Finance Research, 
4(11), 35–49. 

Sutedi, A. (2012). Good corporate governance. Jakarta: Sinar Grafika. Jakarta: Sinar 
Grafika. 

Syafitri, T. et al. (2018). Pengaruh Good corporate governance Terhadap Nilai 
Perusahaan ( Studi pada perusahaan industri sub sektor logam dan 
Sejenisnya yang terdaftar di bei periode 2012-2016 ). Jurnal Administrasi Bisnis 
(JAB). 

Tambunan, M. C. S., Saifi, M., & Hidayat, R. R. (2017). Pengaruh Good corporate 

governance terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan Sub Sektor 
Food and Beverages yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2015) Mei. E-
Proceeding of Management, 4(3), 2261–2266. 

Tunpornchai, W., & Hensawang, S. (2018). Effects of Corporate social responsibility 
and Corporate Governance on Firm Value: Empirical Evidences of the Listed 
Companies on the Stock Exchange of Thailand in the SET100. PSAKU 
International Journal of Interdisciplinary Research, 7(1), 161–170. 
https://doi.org/10.12778/235108618x15452373745956 

Wahyudi, S. M., & Chairunesia, W. (2019). The Effect of Good corporate governance 
on Investment Decisions and Profitability and Its Impact on Corporate Value. 
International Journal of Academic Research in Accounting, 9(3), 140–149. 
https://doi.org/10.6007/IJARAFMS/v9-i3/6353 

Widarjo, W. 2010. (2010). No Title. Pengaruh Ownership Retention, Investasi Dari 
Proceeds Kepemilikan, Dan Reputasi Auditor Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 
Simposium, Manajerial Dan Institusional Sebagai Variabel Pemoderasi. XIII., 
Nasional Akuntansi. 



 
DEWI, G. A. I. P., & BADERA, I. D. N. (2021).  
PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL…  

 

 

2787 

 

Yuliyanti, L. (2019). Pengaruh Good corporate governance Dan Pengungkapan 
Corporate social responsibility Terhadap Nilai Perusahaan. Jurnal Pendidikan 
Akuntansi & Keuangan, 2(2), 21. https://doi.org/10.17509/jpak.v2i2.15464 

Zarkasyi, W. (2008). Good corporate governance Pada Badan Usaha Manufaktur, 
Perbankan, dan Jasa Keuangan Lainnya. In Bandung: Alfabeta. 

 
 
 
 

 
 


